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ABSTRAK

Tanaman jarak pagar dapat tumbuh pada lahan bermasalah seperti lahan miskin hara, lahan terdegradasi, lahan
terkontaminasi, lahan pasir pantai baik lahan kering maupun tadah hujan. Dengan mengingat bahwa potensi lahan pasir
pantai untuk pertanian di Jawa masih sangat besar, serta dengan pertimbangan teoritis bahwa jarak pagar cepat tumbuh
di lahan pasir pantai, maka usaha pengembangan teknologi budi daya jarak pagar lahan pasir pantai perlu dikaji. Kajian
eksploratif untuk menentukan bahan tanam yang sesuai untuk pengembangan jarak pagar di lahan pasir pantai telah di-
laksanakan yang meliputi kajian bahan tanam asal setek dan biji, tanam langsung dan melalui pembibitan. Dari kajian
eksploratif tersebut dan berdasarkan tanaman yang mampu bertahan hidup setelah melewati musim kemarau dapat di-
simpulkan bahwa (1) Penanaman bahan tanam setek maupun biji langsung tidak disarankan, (2) Bahan tanam biji lebih
baik dibandingkan dengan setek, dan (3) Apabila bahan tanam asal setek akan digunakan maka media penyetekan dan
ukuran polibag dicurigai berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman di lapangan. Dengan melihat kendala yang diha-
dapi tanaman jarak pagar di lahan pasir pantai yaitu gugurnya daun pada saat musim kemarau, maka penelitian selanjut-
nya mengarah ke pemanfaatan limbah pertanian khususnya sabut kelapa untuk menjaga ketersediaan air dalam tanah
guna mendukung pertumbuhan awal jarak pagar.

Kata kunci: Jarak pagar, lahan pasir pantai, Jatropha curcas L.

OBSERVATION OF PHYSIC NUT (Jatropha curcas L.) CULTIVATION
IN COASTAL AREA

ABSTRACT

Physic nut grows at marginal land such as unfertile, degraded, contaminated soil, and sandy soil of coastal area
either dry or rainfed land. By the consideration that the potency of sandy coastal area in Java for agriculture seems very
promising and physic nut can be grown theoretically in such soil, the development of cultivation technology of physic
nut in such soil must be executed. Explorative study to determine planting materials which are suitable for physic nut at
coastal area included cutting and seedling either direct planting or through nursery has been carried out. The result
based on the existing plant after dry season showed that (1) Direct planting is not been recommended, (2) Generative
performs better then vegetative planting material, and (3) If vegetative planting material will be used for planting mate-
rial, it is advisable to germinate first at the nursery. Planting media and size of polibag seems influencing the growth in
the field.

Keywords: Physic nut, coastal agriculture, Jatropha curcas L.

PENDAHULUAN bangkan sebagai lahan jarak pagar di Indonesia ka-

rena garis pantai Indonesia terbentang sepanjang

Lahan pasir pantai merupakan salah satu je- 106.000 km (Anonim, 2002). Apabila 100 m lebar

nis lahan marginal yang potensial untuk dikem- minimal lahan pantai tersebut dapat dimanfaatkan
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untuk penanaman jarak pagar maka luasannya akan
mencapai 1.060.000 ha. Beberapa kendala peman-
faatan lahan pantai meliputi (1) lahannya berupa
pasir, (2) kesuburan tanahnya rendah, (3) intensitas
cahaya matahari tinggi pada siang hari, (4) kece-
patan angin tinggi, dan (5) salinitas tinggi (Setia-
wan, 1996). Dengan beragam kendala tersebut,
maka pemilihan teknologi budi daya menjadi kunci
keberhasilan pengembangan jarak pagar di lahan
pasir pantai (Heller, 1996). Salah satu teknologi
budi daya yang layak dipertimbangkan adalah ba-
han tanam.

Jarak pagar dapat diperbanyak baik melalui
penanaman biji secara langsung, penyediaan bibit
asal biji, penyediaan bibit asal setek serta pena-
naman setek langsung di lapangan (Kobilke, 1989).
Keberhasilan pengembangan jarak pagar di suatu
lahan marginal ditentukan oleh kemampuan berta-
han hidup bahan tanam yang ditanam (Heller,
1996). Heller (1992) melaporkan bahwa pengguna-
an bibit baik itu berasal dari biji maupun setek le-
bih baik dibandingkan sistem tanam langsung. Be-
berapa laporan menunjukkan bahwa jarak pagar
termasuk tanaman yang mudah diperbanyak de-
ngan setek (Hambali et al., 2006; Kochhar et al.,
2005; Prihandana dan Hendroko, 2006; Qin et al.,
2004), namun Kochhar et al. (2005) melaporkan
kemampuan membentuk akar setek dipengaruhi
oleh jenis jarak pagar.

Dengan pertimbangan berbagai kendala dan
memperhatikan ukuran keberhasilan pengembang-
an jarak pagar khususnya di lahan marginal, maka
penelitian ini dirancang untuk mengetahui cara pe-
nyediaan bahan tanam terbaik sehingga pengem-
bangan jarak pagar di lahan pasir pantai di masa
yang akan datang dapat memberikan hasil yang op-
timal. Dalam penelitian eksploratif ini ditelaah ba-
han tanam yang baik, cara penyediaan bahan tanam
dan cara pengembangan jarak pagar di lahan pasir
pantai agar tingkat keberhasilannya dapat diper-
tanggungjawabkan.
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Mengacu pada Heller (1996), nampaknya
benar bahwa secara alami jarak pagar dapat tum-
buh pada berbagai kondisi lingkungan. Dalam pe-
nelitian ini, jarak pagar ditemukan di tepi sungali,
parit, pekarangan baik terbuka maupun ternaungi,
tegalan dataran rendah maupun dataran tinggi. Ja-
rak pagar juga mudah dijumpai di daerah lahan pa-
sir pantai di sekitar tempat percobaan. Di habitat
aslinya, jarak pagar banyak digunakan sebagai pa-
gar di pekarangan, tegalan maupun sawah (Ano-
nim, 2005). Di Lahan yang airnya cukup, jarak pa-
gar tumbuh dengan subur, sedangkan di lahan ke-
ring, jarak pagar menggugurkan daunnya pada mu-
sim kemarau. Pada kondisi sangat kering di lahan
pasir pantai, batang jarak pagar tetap hidup tanpa
daun. Melihat kondisi habitat asli jarak pagar ter-
sebut di atas, maka diyakini bahwa jarak pagar
akan berhasil ditanam sebagai tanaman perintis dan
pelindung gumuk pasir di lahan pantai.

BAHAN DAN METODE

Bahan penelitian terdiri dari setek dan biji
yang dikumpulkan dari beberapa daerah khususnya
dari wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta dan se-
kitarnya. Setek yang berhasil dikumpulkan diberi
tanda sesuai dengan asalnya. Setek dan biji yang
berasal dari wilayah Jawa Tengah Selatan diguna-
kan sebagai bahan pembibitan. Pembibitan dilaksa-
nakan di Kebun Tridharma, Fakultas Pertanian,
Universitas Gadjah Mada (UGM) di Banguntapan,
Bantul, Yogyakarta.

Percobaan dilakukan di Kebun Percobaan
Lahan Pasir Pantai Fakultas Pertanian, UGM di
Desa Keburuan, Kecamatan Ngombol, Kabupaten
Purworejo, Provinsi Jawa Tengah mulai bulan Ja-
nuari 2006 dengan beberapa teknik penanaman se-
bagai perlakuan yang meliputi bahan tanam dan
cara penanaman. Tingkat keberhasilan penanaman
dikaji pada akhir musim hujan 2006, selanjutnya



tanaman yang berhasil tumbuh diamati terus-me-
nerus sampai akhir musim kemarau 2007.

Pengumpulan bahan percobaan dilakukan
selama bulan Desember 2005—-Maret 2006 di wila-
yah DIY dan sekitarnya. Pengumpulan dilakukan
secara langsung mendatangi lokasi-lokasi tumbuh
tanaman jarak berdasarkan pada informasi yang di-
peroleh dari berbagai pihak. Bahan percobaan yang
diambil terdiri dari setek berukuran diameter ber-
variasi dari 2-10 cm dan panjang bervariasi dari
40-100 cm, serta biji sebagai benih. Banyaknya
bahan tanam yang dapat dikumpulkan bervariasi
tergantung asal bahan percobaan. Dari kegiatan
tersebut diperoleh 23.400 setek yang langsung di-
tanam di lahan pasir pantai Purworejo, 6.900 setek
dan 500 butir benih yang keduanya digunakan se-
bagai bahan tanam tidak langsung dan disemai da-
lam polibag di Kebun Tridharma Fakultas Pertani-
an UGM vyang berlokasi di Banguntapan, Bantul,
Yogyakarta.

Sebagian setek yang dikumpulkan dari Ka-
bupaten Klaten, Bantul, Wonosari, dan Sleman dan
semua setek yang berasal dari Kabupaten Sukohar-
jo digunakan sebagai bahan pembibitan. Pembibit-
an dikerjakan dengan menanam setek pada media
campuran tanah dan pupuk kandang dengan per-
bandingan 1:1 yang ditempatkan dalam polibag.
Setek jarak pagar sangat mudah dibibitkan. Lebih
dari 95% setek mampu tumbuh menjadi bibit.

Penanaman sebanyak 1.500 bibit asal setek
dan 400 bibit asal biji serta 23.400 setek dilaksa-
nakan di lahan pasir pantai Kebun Percobaan Fa-
kultas Pertanian UGM yang berlokasi di Desa Ke-
buruan, Ngombol, Purworejo dilakukan selama bu-
lan Januari sampai dengan akhir Maret 2006.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dilihat dari asal daerah, bahan percobaan
dapat dikumpulkan dari 4 kabupaten di wilayah Ja-
wa Tengah, yakni Klaten, Boyolali, Sukoharjo, dan
Purworejo, dan 3 kabupaten di wilayah DIY, yakni
Bantul, Gunung Kidul, dan Sleman. Sementara di-
lihat dari habitat asal bahan percobaan bervariasi
dari pekarangan di dataran rendah sampai tegalan
di dataran tinggi (Tabel 1).

Nampaknya keberhasilkan pembibitan jarak
pagar tidak dipengaruhi oleh asal bahan setek dan
umur bahan setek. Hasil ini nampaknya berlawan-
an dengan laporan Kochhar et al. (2005). Setek
yang masih nampak segar, apabila ditanam pada
media tanah yang lembap akan segera bertunas.
Kualitas bibit setek yang dihasilkan juga cukup
baik, hanya keragamannya cukup besar. Nampak-
nya keragaman morfologi bibit dipengaruhi oleh
asal setek, dan umur bahan setek.

Tabel 1. Banyak bahan percobaan yang berhasil dikumpulkan dari wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta dan Jawa Te-

ngah Bagian Selatan

Jumlah setek

Daerah asal Jumlah biji Habitat
Semai Tanam

Klaten 300 5000 7 500 Tepi parit dan sungai, sawah

Boyolali 200 0 0 Tanpa informasi

Sukoharjo 0 400 0 Pekarangan

Purworejo 0 0 14 200 Tepi sungai, tegalan

Bantul 0 500 1200 Parit sawah

Wonosari 0 500 300 Pekarangan

Sleman 0 500 200 Pekarangan

Jumlah 500 6 900 23400
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Gambar 1. Bibit asal setek siap tanam umur 2 bulan

a. Setek tanam langsung

b. Setek tanam tidak langsung

Gambar 2. Keragaan tanaman asal setek di lahan pasir pantai

Keragaan tanaman asal setek pada awal per-
tumbuhan yaitu sekitar bulan Maret dan April 2006
nampak normal. Tidak terdapat perbedaan yang
bermakna antara setek yang ditanam langsung di
lapangan dengan setek yang dibibitkan terlebih da-
hulu sebelum dipindah tanamkan di lapangan
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(Gambar 2). Kedua kelompok tanaman mampu
tumbuh subur dengan pertumbuhan dan perkem-
bangan tunas yang normal. Kondisi pertumbuhan
dan perkembangan tanaman jarak pagar yang nor-
mal selama awal pertumbuhannya di lahan pasir
pantai kemungkinan disebabkan oleh kondisi cuaca



yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan
tanaman tersebut. Pada bulan Maret dan April
2006, curah hujan masih tinggi. Dengan masih se-
ring terjadinya mendung dan hujan lebat, kemung-
kinan menyebabkan pengaruh suhu tinggi dan ga-
ram yang terbawa angin sebagai ciri khas ekologi
lahan pantai belum mampu menghambat tanaman
jarak pagar. Kondisi yang sama juga teramati pada
bibit asal biji (Gambar 3). Dengan melihat pertum-
buhan awal tanaman jarak pagar percobaan eksplo-
ratif di lahan pasir pantai serta dengan ditemukan-
nya jarak pagar di sekitar lahan percobaan, maka
diperkirakan bahwa jarak pagar memiliki potensi
adaptasi di lahan pasir pantai yang cukup baik.
Tanaman yang tumbuh baik di awal perco-
baan diharapkan akan mampu bertahan selama mu-
sim kemarau karena lahan pasir pantai mempunyai
kemampuan yang sangat rendah dalam menyimpan
air, suhu udara di permukaan lahan pada siang hari
di musim kemarau dapat mencapai 50°C serta
angin yang bertiup dari laut sering membawa uap
garam. Musim kemarau diharapkan merupakan

media penyaring alami yang efektif tidak hanya
untuk cekaman kekurangan air tetapi juga cekaman
uap garam dan angin kencang sebagai karakteristik
iklim mikro lahan pasir pantai. Dengan sifat spesi-
fik yang dimiliki oleh lahan pasir pantai, maka
apabila penelitian eksploratif ini gagal, selanjutnya
diharapkan dapat dikembangkan teknologi budi
daya jarak pagar di lahan pasir pantai dengan pen-
dekatan yang lebih baik. Dengan demikian di masa
yang akan datang diharapkan akan diperoleh seba-
gai contoh klon unggul harapan atau teknologi lain
di tahap-tahap kegiatan selanjutnya.

Keragaan Tanaman di Akhir Musim Kema-
rau 2006

Musim kemarau merupakan saat yang sangat
berat bagi tanaman yang dibudidayakan di lahan
pasir pantai. Oleh karena itu di beberapa daerah di-
siapkan air pengairan yang berasal dari air sungai
dengan pendekatan penyiraman langsung. Hal
yang sama nampaknya perlu dilakukan untuk jarak

pagar.

Gambar 3. Keragaan bibit asal biji di lapangan

63



Tanaman jarak pagar yang ditanam di lahan
pasir pantai akan menggugurkan daun pada waktu
musim kemarau karena musim kemarau tahun
2006 sering terjadi hujan kiriman, maka jarak pa-
gar yang terkena air hujan akan segera bertunas
kembali. Sayangnya pada tahun 2006, jatuhnya air
hujan selama musim kemarau selalu diikuti dengan
panas yang terik bahkan tsunami. Akibat panas te-
rik dan tsunami, sebagian besar jarak pagar yang
mulai tumbuh kembali akhirnya mati (Gambar 4).
Kenampakan tersebut dipengaruhi oleh bahan per-
cobaan dan cara penanaman.

Jarak pagar asal setek yang ditanam lang-
sung di lapangan, meskipun pada awalnya mampu
tumbuh dengan baik, tetapi kemudian daunnya gu-

a. Jarak pagar bertunas kembali

gur dan mati kekeringan (Gambar 5). Selain karena
panasnya permukaan tanah yang dapat mencapai
50°C saat terik matahari, kematian jarak pagar asal
setek yang langsung ditanam di lapangan kemung-
kinan juga disebabkan terjadinya kendala air di
daerah perakaran jarak pagar. Diketahui bahwa la-
han pasir pantai merupakan jenis tanah pasir yang
mempunyai kemampuan mengikat air sangat ren-
dah. Musim kemarau yang agak panjang menye-
babkan keberadaan air di daerah perakaran sangat
rendah yang tidak mampu mengimbangi laju eva-
porasi tanaman. Dengan penanaman sekitar bulan
Maret dan langsung dilaksanakan di lapangan, ke-
mungkinan sistem perakaran yang terbentuk masih
sangat dangkal.

b. Jarak pagar mati karena suhu
permukaan lahan yang tinggi

Gambar 4. Kondisi jarak pagar saat jatuh hujan kiriman dan pengaruh suhu permukaan tanah musim kemarau
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Gambar 5. Jarak pagar asal bibit tanam langsung di akhir musim kemarau tahun 2006

Kenampakan yang berbeda teramati pada
tanaman asal bibit baik dari setek maupun biji. Ke-
duanya mampu bertahan hidup melewati musim
kemarau yang panas di lahan pasir pantai. Peluang
hidup bibit asal setek yang ditanam langsung de-
ngan polibagnya lebih baik dari bibit asal setek
yang ditanam dengan melepas polibag sebagai wa-
dah pembibitan sebelum penanaman. Kemampuan
bertahan hidup bibit asal setek kemungkinan dise-
babkan (1) media pembibitan yang dibawa bibit
mampu menyediakan lengas tanah, (2) sistem per-
akaran jarak pagar asal bibit sudah lebih baik dari
tanaman asal setek tanam langsung. Paling tidak
tanaman asal bibit mempunyai akar berumur 2 bu-
lan lebih tua dari tanaman asal setek. Kemungkin-
an yang lain jarak pagar termasuk tanaman yang
mampu memanfaatkan lengas tanah dalam jumlah
yang sangat sedikit dalam tanah untuk mendukung
kehidupannya. Dengan hanya memperbaiki kuali-
tas tanah di daerah perakarannya saja, kemampuan

tanah di daerah perakaran tersebut mengikat air
meningkat dan usaha tersebut mampu meningkat-
kan kemampuan bertahan hidup jarak pagar.

Penyertaan polibag dalam pemindahan bibit
meningkatkan peluang bertahan hidup paling tidak
sampai akhir musim kemarau 2007 (Gambar 6a).
Selain karena penyertaan polibag, keberhasilan bi-
bit asal setek yang ditanam dengan polibagnya ke-
mungkinan juga disebabkan keberadaan gulma di
lahan tersebut. Gulma yang mati karena kekering-
an kemungkinan dapat menjadi penutup tanah yang
baik bagi jarak pagar. Dengan adanya penutup ta-
nah, selain kelembapan tanah terjaga karena eva-
porasi dapat ditekan juga kemungkinan menghin-
darkan jarak pagar dari pengaruh suhu yang sangat
tinggi dari permukaan tanah. Banyak hal yang ma-
sih perlu dikaji secara lebih mendalam dari banyak
hal yang merupakan hasil pendahuluan penelitian
ini.
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Kemampuan bertahan hidup juga ditunjuk-
kan bibit jarak pagar asal biji (Gambar 6b). Selain
alasan perbaikan kondisi tanah dengan terbawanya
media pembibitan saat penanaman. Keberhasilan
bibit asal biji melewati musim kemarau kemung-
kinan juga disebabkan oleh karakter bibit asal biji
itu sendiri. Bibit asal biji tidak hanya mempunyai
daerah perakaran yang luas tetapi juga mempunyai
sistem perakaran dalam karena akar tunggangnya.
Akar tersebut kemungkinan mampu mencapai dae-
rah yang masih memiliki kelembapan tanah yang
cukup tinggi karena gaya kapiler tanah. Dengan
sumber air yang lebih banyak maka bibit asal biji
nampak lebih “gigas” dibandingkan bibit asal se-
tek.

Keragaan Jarak Pagar Pada Musim Hujan
2007

Tanaman-tanaman yang berasal dari bibit
asal setek yang ditanam dengan polibagnya serta
bibit asal biji tetap menghasilkan daun pada akhir
musim hujan 2006 meskipun dalam jumlah yang
sangat sedikit. Saat musim hujan 2007 tiba, tanam-
an dibiarkan tumbuh dan berkembang tanpa pe-
nambahan masukan. Kedua kelompok tanaman ter-
sebut tumbuh dengan cepat, berbunga, dan meng-
hasilkan buah. Tanaman jarak pagar adalah tanam-
an tahunan yang tinggi tanamannya dapat menca-
pai ukuran 5 m. Apabila tujuan penanaman adalah
diambil bijinya, pembentukan bidang petik agar di-
peroleh hasil maksimal dengan cara pemetikan
yang mudah perlu dipertimbangkan. Cara yang pa-
ling mudah untuk memaksimalkan produktivitas
dan mempermudah pemetikan adalah pemangkas-
an. Di India, pemangkasan dilakukan pada tinggi
tanaman antara 30-45 cm (Duke, 1983; Anonim,
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2006;). Pemangkasan sebaiknya dimulai sejak ta-
hun pertama Kira-kira saat tinggi tanaman menca-
pai 1 meter dan dilakukan di awal musim hujan un-
tuk menghindari kematian tanaman. Pada pena-
naman di lahan pasir pantai, meskipun pemangkas-
an tidak dilakukan, tanaman tetap berbentuk rim-
bun dan pendek dengan jumlah cabang cukup ba-
nyak. Dengan ketinggian tersebut maka apabila di
kemudian hari jarak pagar benar-benar dapat dibu-
didayakan di lahan pasir pantai nampaknya pema-
nenan buah akan dapat dikerjakan dengan mudah.
Tanaman asal biji tetap nampak lebih “gigas” dari
tanaman asal setek (Gambar 7). Nampaknya jarak
pagar mampu tumbuh dengan baik asal air pada
kondisi tersedia. Jarak pagar mampu bertahan hi-
dup di daerah marginal miskin hara dengan meng-
gugurkan daunnya. Jarak pagar akan segera tum-
buh normal kembali apabila air tersedia.

Air merupakan faktor kunci dalam pengem-
bangan jarak pagar di lahan pasir pantai. Perbaikan
kualitas tanah lahan pasir pantai dalam mengikat
air dapat dilakukan dengan beberapa pendekatan
antara lain penambahan mineral lempung, penggu-
naan mulsa plastik atau lapisan plastik di bawah la-
pisan olah dan penambahan bahan organik. Diketa-
hui bahwa di sekitar lahan pasir pantai biasanya
banyak tumbuh kelapa. Limbah kelapa dalam ben-
tuk sabut sering tidak dimanfaatkan secara optimal
olen masyarakat. Dalam konteks pengembangan
jarak pagar di lahan pasir pantai nampaknya peng-
gunaan sabut kelapa untuk meningkatkan kemam-
puan tanah dalam mengikat air perlu dikaji lebih
mendalam.



a. Bibit asal setek | b. Bibit asal biji

Gambar 6. Keragaan bibit asal setek dan biji akhir musim kemarau 2006

b. Tanaman bibit asal ij
Gambar 7. Keragaan tanaman jarak pagar dengan bahan tanam bibit asal setek dan biji pada akhir musim hujan 2007

a. Tanamam bibit asal setek

KESIMPULAN DAN SARAN langsung tidak disarankan, (2) Bahan tanam biji

lebih baik dibandingkan setek, (3) Apabila bahan

Dari kegiatan percobaan eksploratif di lahan tanam asal setek akan digunakan maka media

pasir pantai dapat ditarik beberapa kesimpulan ya- penyetekan dan ukuran polibag dicurigai berpe-

itu (1) Penanaman bahan tanam setek maupun biji ngaruh terhadap pertumbuhan tanaman di lapang-
an.
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Melihat potensi yang sangat besar lahan
pantai untuk pertanian, maka pemanfaatan jarak
pagar baik sebagai tanaman budi daya, pelindung,
maupun konservasi lahan, lahan pasir pantai perlu
dikaji lebih mendalam. Penelitian selanjutnya pa-
ling tidak diarahkan ke perbaikan kualitas tanah
dalam mengikat air, pemanfaatan limbah sabut ke-
lapa untuk menjaga ketersediaan air dalam tanah.
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DISKUSI
1. Ir. Fitriningdyah Tri Kadarwati, MS. (Ba-
littas)
Pertanyaan:

e Penelitian dilakukan berdasarkan ukuran poli-
bag atau banyaknya media yang digunakan?

Jawaban:

e Yang digunakan adalah ukuran polibag akan
tetapi harus mencerminkan berbedanya media
yang dipakai atau lebih tepatnya berdasarkan
volume

2. Nuril Mustafa (PTPN XI1)

Pertanyaan:

o Berapa produksi jarak pagar di lahan pantai ?

Jawaban:

e Karena bahan tanam yang digunakan seadanya,
maka 1 pohon hanya menghasilkan beberapa
kapsul saja atau 50 kapsul/pohon

3. Ibu Praptiningsih (Universitas Merdeka,
Madiun)

Pertanyaan:

e Karena diduga jarak pagar tahan salinitas, me-
ngapa untuk mengatasi kekeringan tidak digu-
nakan air laut?

Jawaban:

e Penggunaan air laut untuk penyiraman tidak di-
sarankan, karena ada kekhawatiran lahan yang
tidak asin akan menjadi asin. Pengairan dilak-
sanakan menggunakan air sumur walaupun bila
dirasakan airnya juga agak asin.
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